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RINGKASAN 

BIRKA SEPTY MELIANY BR SEMBIRING. Potensi Dampak Hambatan EUDR 

terhadap Perekonomian Indonesia dan Like-Minded Countries lainnya. Dibimbing 

oleh YUSMAN SYAUKAT, WIDYASTUTIK, dan AMZUL RIFIN. 

 

Indonesia menjadi bagian dari kelompok negara Like-Minded Countries 

(LMC). LMC merupakan gabungan 17 negara yang memiliki persamaan persepsi 

terkait kebijakan global khususnya regulasi Uni Eropa yang terdiri dari Argentina, 

Bolivia, Brasil, Ekuador, Ghana, Guatemala, Honduras, Indonesia, Kolombia, 

Malaysia, Meksiko, Nigeria, Pantai Gading, Paraguay, Peru, Republik Dominika, 

dan Thailand. Secara keseluruhan, 17 negara LMC memberikan kontribusi yang 

besar terhadap ekspor pertanian Uni Eropa, namun terdapat kecenderungan 

menurun terutama pada periode 2013 hingga 2022, yang diduga disebabkan oleh 

kebijakan European Union Deforestation-free Regulations (EUDR). EUDR 

dirancang untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan menghentikan deforestasi 

dengan melarang tujuh produk pertanian yang berasal dari lahan yang ditebang 

setelah 31 Desember 2020, serta mendorong perlindungan hak asasi manusia. 

Dalam merespons tantangan ini, LMC berupaya melakukan perundingan dengan 

Uni Eropa, memberikan tekanan untuk merevisi kebijakan EUDR agar lebih 

memperhatikan situasi negara berkembang yang berpotensi merugikan 

perekonomian, khususnya bagi negara-negara LMC. Hal ini disebabkan oleh 

kewajiban sertifikasi lingkungan yang meningkatkan biaya dan berdampak pada 

harga ekspor komoditas. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis daya saing, efisiensi, potensi, biaya perdagangan non-tarif komoditas 

yang terdampak EUDR, serta potensi dampaknya terhadap perekonomian LMC. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data 

panel yaitu gabungan data deret waktu (time series) dan data deret lintang (cross 

section). Data time series yang digunakan adalah data tahunan dari tahun 2013 

hingga tahun 2022. Data cross section 17 negara sepemahaman (LMC) sebagai 

pengekspor utama ke Uni Eropa. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

lima komoditas pertanian yang terindikasi hambatan EUDR yaitu kopi (HS 0901), 

kelapa sawit (HS 1511), kakao (HS 1801), karet (HS 4001), dan kayu (HS 4412). 

Revealed Comparative Advantage (RCA), Export Product Dynamic (EPD), dan X-

Model digunakan untuk menganalisis daya saing ekspor aktual negara-negara LMC 

di Uni Eropa. Selanjutnya, penelitian ini melakukan estimasi pada spesifikasi model 

demand import Uni Eropa dari negara-negara LMC pada masing-masing komoditas 

dengan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA). Analisis efisiensi dan potensi 

bertujuan untuk mengidentifikasi negara LMC yang menjadi benchmark untuk 

dimasukkan kedalam analisis potensi. Hasil dari koefisien pada analisis efisiensi 

dan potensi akan digunakan untuk menjadi perhitungan elastisitas dan mendukung 

data penyetaraan tarif (Ad Valorem Equivalent atau AVE) agar bisa di shock 

kedalam model Global Trade Analysis Project (GTAP). Analisis kualitatif akan 

mendukung data kuantitatif dengan literature review dan theoritical background. 

Kebaruan pada penelitian ini terletak pada beberapa aspek penting. Pertama, 

dampak kebijakan EUDR terhadap perekonomian suatu negara dengan pendekatan 

kuantitatif, yang sebelumnya lebih didominasi oleh pendekatan kualitatif. 

Pendekatan ini memperkaya literatur dengan menawarkan alat analisis yang lebih 



terukur menggunakan teknik SFA, AVE, dan model GTAP. Kedua, berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang fokus pada perdagangan bilateral, studi ini 

mengembangkan analisis kinerja perdagangan negara-negara LMC dengan Uni 

Eropa. Kebaruan lain terletak pada eksplorasi mendalam efisiensi dan potensi dari 

perspektif impor, serta perbandingannya antar lintas komoditas. Pengembangan 

metode AVE dengan membandingkan nilai impor aktual dan potensial, 

menawarkan inovasi dalam mengukur potensi impor Uni Eropa dari negara-negara 

LMC. Hasil tersebut mendukung skenario dalam simulasi analisis potensi dampak 

kebijakan EUDR terhadap perekonomian negara-negara LMC. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya saing aktual negara-negara LMC 

dalam perdagangan komoditas utama (kopi, kelapa sawit, kakao, karet, dan kayu) 

di Uni Eropa mengalami penurunan signifikan selama periode 2018-2022. 

Meskipun kontribusi mereka terhadap impor Uni Eropa masih besar, penurunan 

daya saing ini dipicu oleh regulasi yang semakin ketat, termasuk regulasi 

keberlanjutan yang menghambat efisiensi dan potensi ekspor LMC. Negara-negara 

dengan kebijakan adaptif dan investasi dalam keberlanjutan berhasil 

mempertahankan akses ke pasar Uni Eropa, sementara negara yang menghadapi 

biaya kepatuhan tinggi terhambat. Biaya perdagangan non-tarif, yang setara dengan 

tarif ad valorem (AVE), menjadi faktor penting dalam memengaruhi daya saing, 

dengan negara yang memiliki sistem sertifikasi keberlanjutan baik menunjukkan 

nilai AVE lebih rendah. Simulasi GTAP mengevaluasi lima skenario kebijakan 

perdagangan Uni Eropa terhadap LMC, mulai dari pengenaan tarif standar hingga 

adaptasi penuh terhadap regulasi EUDR. Hasil simulasi menunjukkan bahwa 

semakin ketat regulasi yang diterapkan Uni Eropa, semakin besar dampak negatif 

terhadap ekspor LMC. Pada skenario paling pesimis (simulasi 3), kombinasi tarif 

impor, tambahan 4% tarif akibat EUDR, dan biaya perdagangan AVE 

menyebabkan penurunan ekspor LMC secara signifikan. Skenario optimal 

(simulasi 5) menunjukkan bahwa jika negara-negara LMC mampu memenuhi 

regulasi EUDR dan menyesuaikan diri dengan biaya AVE, dampak negatif dapat 

diminimalisir, bahkan menciptakan peluang pemulihan ekspor ke Uni Eropa. 

EUDR menimbulkan tantangan besar bagi LMC, namun membuka peluang 

transformasi ekonomi berkelanjutan dengan pendekatan strategis dan kolaboratif 

seperti (1) Peningkatan standar keberlanjutan menjadi langkah strategi bagi negara-

negara LMC dalam menghadapi regulasi ketat Uni Eropa, terutama EUDR, (2) 

Diversifikasi pasar dengan mengalihkan sebagian ekspor ke kawasan dengan 

regulasi yang lebih fleksibel seperti Asia, Timur Tengah, dan Afrika serta 

diversifikasi produk untuk memeroleh nilai tambah dalam meningkatkan daya 

saing, (3) Negosiasi perjanjian perdagangan antara pemerintah negara-negara LMC 

dengan Uni Eropa agar mendapatkan kesepakatan yang tepat dan tidak merugikan 

salah satu pihak, (4) Pengembangan dashboard berkelanjutan berbasis data yang 

memungkinkan pemantuan dan pelaporan kepatuhan terdapat standar keberlanjutan 

Uni Eropa, serta (5) Kolaborasi riset antara LMC dengan Uni Eropa guna 

mengembangkan metodologi yang lebih akurat dalam menyikapi regulasi 

deforestasi sehingga negara-negara LMC dapat Menyusun kebijakan berbasis bukti 

yang lebih efektif dalam meningkatkan daya saing di Uni Eropa. 

 

Kata kunci: ad valorem equivalent, global trade analysis project, kebijakan 

deforestasi, stochastic fronter analysis, Uni Eropa  



SUMMARY 

BIRKA SEPTY MELIANY BR SEMBIRING. Potential Impact of EUDR Barriers 

on the Economies of Indonesia and the other Like-Minded Countries. Supervised 

by YUSMAN SYAUKAT, WIDYASTUTIK, and AMZUL RIFIN.  

 

Indonesia is part of the Like-Minded Countries (LMC) group, consisting of 

17 nations that share similar views on global policies, particularly those related to 

European Union (EU) regulations. The LMC group includes Argentina, Bolivia, 

Brazil, Ecuador, Ghana, Guatemala, Honduras, Indonesia, Colombia, Malaysia, 

Mexico, Nigeria, Ivory Coast, Paraguay, Peru, the Dominican Republic, and 

Thailand. Collectively, these 17 countries make significant contributions to EU 

agricultural exports, although their competitiveness has been declining, particularly 

between 2013 and 2022. This decline is suspected to result from the European 

Union Deforestation-free Regulations (EUDR), which aim to reduce greenhouse 

gas emissions and halt deforestation by banning the import of seven agricultural 

products sourced from deforested land after December 31, 2020, and promoting 

human rights protection. In response to this challenge, LMC countries have been 

negotiating with the EU, urging revisions to the EUDR to consider the 

circumstances of developing countries better, as these regulations potentially harm 

the economies of LMC nations. The cost of environmental certification required 

under these regulations increases expenses and impacts the export prices of 

commodities. This study aims to analyze the competitiveness, efficiency, potential, 

non-tariff trade costs, and the economic impact of the EUDR on LMC countries. 

The data used in this study is secondary panel data, combining time series and 

cross-sectional data. The time series data covers annual data from 2013 to 2022, 

while the cross-sectional data includes 17 LMC nations that are major exporters to 

the EU. The study focuses on five agricultural commodities that are likely to face 

EUDR barriers: coffee (HS 0901), palm oil (HS 1511), cocoa (HS, 1801), rubber 

(HS 4001), and timber (HS 4412). The Revealed Comparative Advantage (RCA), 

Export Product Dynamic (EPD), and X-Model are used to analyze the actual export 

competitiveness of LMC countries in the EU market. The study also estimates the 

EU import demand specifications for each commodity from LMC countries using 

the Stochastic Frontier Analysis (SFA) method. The efficiency and potential 

analysis aim to identify LMC countries that serve as benchmarks for inclusion in 

the potential analysis. The results of the efficiency and potential coefficients will 

be used to calculate elasticity and support Ad Valorem Equivalent (AVE) data to 

be shocked into the Global Trade Analysis Project (GTAP) model. Qualitative 

analysis will complement the quantitative data through a literature review and 

theoretical background. 

The novelty of this research lies in several key aspects. First, it quantitatively 

assesses the impact of the EUDR on a country's economy, which has traditionally 

been studied qualitatively. This approach enriches the literature by offering more 

measurable analytical tools using techniques such as SFA, AVE, and GTAP models. 

Second, unlike previous studies focused on bilateral trade, this research develops 

an analysis of the trade performance of LMC countries with the EU. Another 

innovation is the in-depth exploration of efficiency and potential from an import 

perspective, along with cross-commodity comparisons. The development of the 



AVE method, which compares actual and potential import values, offers an 

innovative way to measure the potential of LMC countries' exports to the EU. The 

findings support the simulation scenarios for analyzing the potential impact of 

EUDR on the economies of LMC countries. 

The research results show that the competitiveness of LMC countries in the 

EU in the trade of key commodities (coffee, palm oil, cocoa, rubber, and timber) 

has significantly declined between 2018 and 2022. Although their contribution to 

EU imports remains large, this decline in competitiveness is driven by increasingly 

stringent regulations, including sustainability regulations that hinder the efficiency 

and export potential of LMC countries. Countries with adaptive policies and 

investments in sustainability have managed to maintain access to the EU market, 

while those facing high compliance costs have been hindered. Non-tariff trade costs, 

equivalent to ad valorem tariffs (AVE), significantly influence competitiveness, 

with countries with robust sustainability certification systems showing lower AVE 

values. The GTAP simulations evaluate five EU trade policy scenarios for LMC 

countries, from imposition standard tariffs to complete adaptation to the EUDR. 

The simulations reveal that the stricter the EU regulations, the greater the negative 

impact on LMC exports. In the most pessimistic scenario (simulation 3), the 

combination of import tariffs, an additional 4% tariff due to the EUDR, and AVE 

trade costs significantly reduce LMC exports. The optimal scenario (simulation 5) 

shows that if LMC countries can comply with EUDR regulations and adjust to the 

AVE costs, the negative impact can be minimized, even creating opportunities for 

the recovery of exports to the EU. 

While the EUDR presents a significant challenge for LMC countries, it also 

opens opportunities for sustainable economic transformation through strategic and 

collaborative approaches, such as (1) enhancing sustainability standards as a 

strategy for LMC countries to tackle EU's strict regulations, especially the EUDR, 

(2) diversifying markets by shifting some exports to regions with more flexible 

regulations such as Asia, the Middle East, and Africa, and diversifying products to 

add value and improve competitiveness, (3) negotiating trade agreements between 

LMC governments and the EU to reach fair and mutually beneficial agreements, (4) 

developing a data-driven sustainability dashboard to monitor and report compliance 

with EU sustainability standards, and (5) fostering research collaboration between 

LMC countries and the EU to develop more accurate methodologies for addressing 

deforestation regulations, enabling LMC countries to formulate evidence-based 

policies to enhance competitiveness in the EU market. 

 

Keywords: ad valorem equivalent, deforestation policy, European Union, global 

trade analysis project, stochastic fronter analysis  
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